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ABSTRAK 

Bahasa Inggris merupakan bahasa komunikasi internasional yang digunakan dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi modern, perdagangan, politik, dan berbagai bidang lainnya. 

Untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran bahasa Inggris dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan suatu metode pembelajaran yang selaras dengan 

pendekatan fungsional. Metode Communicative Language Teaching (CLT) adalah pendekatan 

pembelajaran bahasa yang menekankan pada aspek komunikasi, yang dapat mempererat 

hubungan sosial dan meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis studi kasus dan studi 

literatur. Tujuannya untuk menghasilkan data serta memberikan gambaran secara garis besar 

mengenai penerapan metode community language Teaching (CLT) untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggris siswa. Metode ini fokus pada penggunaan bahasa dalam konteks 

nyata, metode ini mendorong siswa untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung, 

sehingga mereka tidak hanya belajar tata bahasa dan kosakata, tetapi juga bagaimana 

menggunakan bahasa tersebut dalam situasi sehari-hari. CTL membantu mereka memahami 

struktur bahasa Inggris dengan lebih baik dan mempraktikkan penggunaan tata bahasa yang 

benar. Metode ini membantu mereka mengembangkan keterampilan lain seperti pemecahan 

masalah, kerja tim, dan presentasi. 

Kata Kunci: Metode, Community Language Learning, Bahasa Inggris.  

 

PENDAHULUAN  

Bahasa Inggris termasuk bahasa asing yang diajarkan di Indonesia. Pada tanggal 

12 Desember 1967, Menteri pendidikan dan kebudayaan menetapkan Bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing pertama melalui surat keputusan No. 096/1967. Bahasa Inggris 

diyakini mampu membantu kehidupan sehari-hari, baik dalam meningkatkan 

komunikasi maupun sebagai penunjang pembelajaran di tingkat global (Sya & 

Helmanto, 2020). Penetapan ini didasarkan pada beberapa alasan, yaitu karena bahasa 

nasional Indonesia saat ini belum bisa digunakan untuk komunikasi internasional 
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dalam konteks politik luar negeri dan untuk membangun hubungan dengan negara-

negara luar. Selain itu, Bahasa Inggris merupakan alat interaksi luar negara yang 

digunakan dalam pengetahuan, teknologi kontemporer, ekonomi, kebijakan, serta 

bidang-bidang lainnya (Saputra, 2015). Oleh karena itu, Bahasa Inggris merupakan 

bahasa internasional di Indonesia yang menjadi fokus utama (Idham, 2006). 

Keterampilan komunikasi yang baik wajib muncul dalam pembelajaran bahasa (Sya 

et al., 2021). 

Kemampuan berbahasa Inggris saat ini sangat dibutuhkan di dunia kerja. 

Namun, dalam pendidikan formal, siswa seringkali tidak mendapatkan penekanan 

yang memadai pada kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

(Maulana, 2019). Hal ini menyebabkan banyak siswa kesulitan berkomunikasi dengan 

baik dalam bahasa Inggris meskipun mereka telah mempelajarinya di sekolah. 

Akibatnya, mereka sering tidak siap menghadapi tuntutan dunia kerja yang 

mengharuskan kemampuan berbahasa Inggris yang komprehensif (chinchilla, 2014).  

Kolaborator menyebutkan bahwa siswa akan aktif dalam proses belajar jika guru 

bahasa Inggris mampu memberikan penjelasan dengan baik, meskipun sebagian 

siswa merasa bingung dengan rubrik penilaian yang digunakan oleh guru (Sya, 2015). 

Untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan suatu metode pembelajaran yang selaras 

dengan pendekatan fungsional. Secara etimologi, metode adalah cara yang digunakan 

dalam proses pendidikan untuk memudahkan pencapaian tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Metode Communicative Language Teaching (CLT) merupakan metode yang 

memfokuskan pada aspek interaksi atau komunikasi, yang dapat mempererat 

hubungan sosial dan meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. 

Dengan fokus pada penggunaan bahasa dalam konteks nyata, metode ini mendorong 

siswa untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung, bukan hanya 

mempelajari tata bahasa dan kosakata saja, namun mereka juga mempraktikan dalam 

kehidupan sehari - hari (Sarwendo et al., 2021). 
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Pendekatan ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dan 

kompeten dalam berbahasa melalui latihan komunikasi yang autentik dan relevan. 

Metode ini adalah salah satu komponen yang esensial dalam pengajaran. Tidak hanya 

tujuan, pendidik, peserta didik, alat bantu, konteks, dan penilaian (Yunitasari et al., 

2022). Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar bahasa, Charles Arthur 

Curran berpendapat bahwa sebaiknya pembelajaran melibatkan aspek psikologis 

dalam mengajar siswa (Hanum & Rahmawati, 2020).  

Metode Communicative Language Teaching (CLT) tidak hanya memprioritaskan 

"apa yang diajarkan" dan "bagaimana cara mengajarkannya", tetapi juga 

mengutamakan penggunaan bahasa secara langsung dibandingkan sekadar 

mempelajari tata bahasa dan kosakata (Rahmatillah, 2021). Oleh karena itu, metode 

ini sering diterapkan dalam bentuk kerja kelompok untuk mendorong interaksi dan 

komunikasi antara siswa (Nita & Syafei, 2012). Melalui pendekatan ini, siswa dapat 

mengasah keterampilan berbahasa mereka dengan praktik langsung dalam situasi 

yang menyerupai komunikasi nyata, sehingga mereka lebih siap menggunakan 

bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Nurhasanah, 2015).  

Menurut Richards dan Rodgers (Rezeki, 2022), terdapat lima landasan dalam 

penerapan metode Communicative Language Teaching, yaitu: 1) Siswa menggunakan 

bahasa sebagai alat komunikasi dalam proses pembelajaran, 2) Komunikasi yang 

bermakna dan autentik menjadi tujuan utama dalam aktivitas belajar mengajar di 

kelas, 3) Kelancaran berkomunikasi merupakan aspek penting dalam proses 

komunikasi, 4) Pembelajaran bahasa mencakup integrasi dari empat keterampilan, 

dan 5) Proses belajar melibatkan percobaan, kesalahan, dan konstruksi kreatif 

(Yulianti, 2018). 

Metode CLT memiliki lima karakteristik utama: 1) kesesuaian bahasa yang 

digunakan sesuai dengan konteksnya; 2) penekanan pada makna bahasa dan arti 

sebenarnya; 3) pemrosesan psikolinguistik yang melibatkan kemampuan kognitif 

dalam penggunaan bahasa;  4) keberanian untuk mengambil risiko dengan belajar 
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dari kesalahan; dan 5) latihan bebas yang memungkinkan penguasaan dasar dalam 

pembelajaran bahasa (Ardin et al., 2022).  

Aturan pembelajaran bahasa dengan menggunakan metode CLT diyakini dapat 

meningkatkan kemahiran berbicara dalam bahasa Inggris. Pembelajaran ini mesti 

disusun dalam berbagai kegiatan integratif untuk memotivasi peserta didik agar 

dapat berkomunikasi dengan optimal (Puspita Dewi et al., 2019). Richards 

mengklasifikasikan tahapan pembelajaran CLT menjadi tiga kategori latihan: latihan 

mekanis, latihan bermakna, dan latihan komunikatif. (Qoriah & Farisya, 2022). Pada 

tahapan latihan mekanis, peserta didik mendapat peluang luas untuk menggunakan 

bahasa tanpa memerlukan pemahaman mendalam tentang fungsinya. Kegiatan 

dalam tahap ini dapat berupa latihan pengulangan dan penggantian bentuk tata 

bahasa atau materi pembelajaran lainnya yang terkontrol. Selanjutnya, latihan 

bermakna adalah kegiatan di mana siswa dapat memilih untuk menggunakan bahasa 

sesuai dengan fungsinya. Di tahap ini, pengajar memberikan daftar kosakata yang 

telah disesuaikan dengan fungsi bahasa sesuai konteks dan konsep penggunaannya. 

Tahap terakhir, Latihan komunikatif berfokus pada penggunaan bahasa dalam 

konteks komunikasi nyata (Budiarso et al., 2019).  

Berdasarkan hasil penelitian melalui presentasi di kelas yang dilakukan kepada 

mahasiswa PGSD Universitas Djuanda, peneliti melakukan percobaan dengan 

melibatkan mahasiswa dalam percakapan kelompok menggunakan kosa kata yang 

telah disiapkan. Setelah melakukan percobaan tersebut, ditemukan beberapa 

indikator, salah satunya adalah bahwa mahasiswa masih sering salah dalam 

penyebutan kosa kata bahasa Inggris yang benar, serta masih terbata-bata dalam 

membaca kalimat-kalimat dalam percakapan. Berdasarkan peristiwa tersebut, 

peneliti ingin menyelidiki lebih lanjut dengan menerapkan pendekatan 

Communicative Language Teaching (CLT). 

 

 



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 7 (2024), e-ISSN 2963-590X | Ashila et al. 

 

8094 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

jenis studi kasus. Peneliti melakukan presentasi di kelas dan studi literatur sebagai 

alat utama dalam pengumpulan data. Presentasi di kelas dilakukan untuk mengamati 

secara langsung interaksi dan respon siswa dalam konteks pembelajaran. Sementara 

itu, studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan teori yang relevan 

dari berbagai sumber tertulis. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

mendalam untuk memahami fenomena yang diteliti dan untuk mengidentifikasi 

pola-pola yang muncul dalam konteks studi kasus ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan metode Community Language Teaching (CLT) telah menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa. Metode ini, yang berfokus 

pada pembelajaran berbasis komunitas, mengedepankan kolaborasi antara siswa dan 

pengajar. Dalam penelitian ini, mahasiswa sebagai objek utama diberikan tanggung jawab 

untuk mempresentasikan materi dan memfasilitasi diskusi dalam kelompok kecil. Hal ini 

bukan hanya mendalam pada aspek kognitif saja, tetapi juga memperkuat keterampilan 

komunikasi dan rasa percaya diri dalam berkomunikasi dengan bahasa asing.  

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melakukan pengamatan kepada mahasiswa yang 

diberikan tugas untuk melakukan presentasi dan mengelompokkannya. Masing-masing 

kelompok diberi instruksi untuk membuat dialog percakapan terlebih dahulu. Dengan 

membuat dialog, siswa dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif dalam merangkai kalimat-

kalimat yang relevan dan koheren. Proses ini membantu mereka memahami struktur bahasa 

Inggris dengan lebih baik dan mempraktikkan penggunaan tata bahasa yang benar. 

Setelah dialog selesai dibuat, langkah berikutnya adalah merekam suara masing-

masing anggota kelompok saat mereka membacakan dialog tersebut. Kegiatan merekam ini 

bertujuan untuk melatih pelafalan dan intonasi yang tepat dalam berbicara Bahasa Inggris. 

Siswa belajar mendengarkan dan memperbaiki kesalahan mereka sendiri, yang merupakan 

bagian penting dalam proses pembelajaran bahasa. Selain itu, merekam suara juga 



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 7 (2024), e-ISSN 2963-590X | Ashila et al. 

 

8095 

 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendengar perbedaan dalam pengucapan antara 

mereka dan rekan-rekan mereka, sehingga mereka bisa belajar satu sama lain. 

Dialog yang telah direkam harus dihafalkan oleh anggota kelompok. Menghafal dialog 

membantu siswa untuk lebih akrab dengan kosakata dan frasa-frasa yang digunakan dalam 

percakapan sehari-hari. Proses menghafal ini juga meningkatkan memori mereka dan 

kemampuan untuk mengingat dan menggunakan kata-kata dalam konteks yang tepat. Hal 

ini penting untuk membangun kepercayaan diri mereka dalam berbicara bahasa Inggris. 

Pendekatan CLT dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mendorong mereka untuk 

lebih berani berbicara di kelas tanpa bergantung pada teks atau catatan, serta lebih aktif 

menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama (Pamuji et al., 2024). 

Setelah menghafal dialog, kelompok diminta untuk mempraktikkan percakapan 

tersebut di depan kelas. Presentasi di depan kelas memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berlatih berbicara di depan umum, yang merupakan keterampilan penting dalam kehidupan 

akademis dan profesional. Mereka belajar mengatasi rasa gugup dan membangun 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan audiens. Selain itu, kegiatan ini juga 

memungkinkan siswa untuk menerima umpan balik langsung dari pengajar dan teman-

teman mereka, yang sangat berguna untuk perbaikan lebih lanjut. 

Melalui metode CLT, siswa diajak untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, yang meningkatkan keterlibatan mereka dan membuat pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan. Dengan berfokus pada komunikasi antar siswa, metode ini juga 

mendorong kerja sama dan interaksi sosial yang positif. Hal ini sangat penting dalam 

membangun komunitas belajar yang mendukung dan inklusif.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode CLT efesien dalam melatih keterampilan 

berbicara bahasa Inggris siswa. Siswa menjadi lebih terbuka dan berani dalam menggunakan 

bahasa Inggris dalam berbagai situasi. Mereka juga menunjukkan peningkatan dalam 

pemahaman mereka terhadap tata bahasa dan kosakata bahasa Inggris. Selain itu, metode ini 

membantu mereka mengembangkan keterampilan lain seperti pemecahan masalah, kerja tim, 

dan presentasi. 

Selain manfaat dalam aspek keterampilan bahasa, metode CLT juga memberikan 

dampak positif pada aspek afektif siswa. Mereka merasa lebih termotivasi dan antusias dalam 

belajar Bahasa Inggris karena metode ini memberikan mereka kesempatan untuk berbicara 
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dan berinteraksi secara langsung. Ini juga membantu mengurangi kecemasan mereka dalam 

berbicara bahasa Inggris, karena mereka berlatih dalam lingkungan yang mendukung dan 

tidak menghakimi. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan Community 

Language Teaching sangat efesien dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris 

siswa. Pendekatan tersebut tidak hanya melatih keterampilan teknis bahasa, tetapi juga aspek 

afektif dan sosial yang penting pada pembelajaran bahasa. Oleh sebab itu, pendekatan CLT 

mampu dipertimbangkan sebagai salah satu pendekatan yang efektif dalam pengajaran 

bahasa Inggris di berbagai tingkat pendidikan. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Communicative Language 

Teaching (CLT) sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris siswa. Melalui pendekatan yang berfokus pada interaksi dan komunikasi 

nyata, siswa menjadi lebih percaya diri dan berani menggunakan bahasa Inggris 

dalam berbagai situasi. Mereka tidak hanya mengalami peningkatan dalam 

pemahaman tata bahasa dan kosakata, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial seperti kerja sama, pemecahan masalah, dan presentasi. Metode CLT juga 

berdampak positif pada aspek afektif siswa, meningkatkan motivasi dan mengurangi 

kecemasan dalam berbicara bahasa Inggris. Oleh sebab itu, pendekatan ini mampu 

dipertimbangkan sebagai metode yang efesien pada pembelajaran bahasa 

internasional di berbagai tingkat pendidikan. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai implementasi CLT dalam konteks 

yang lebih luas dan variasi metode pengajaran yang dapat mendukung keterlibatan 

siswa secara optimal. Batasan penelitian ini terletak pada sampel yang terbatas pada 

satu institusi pendidikan, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-

hati. Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan bukti empiris mengenai 

efektivitas CLT dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris dan 
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memberikan wawasan bagi praktisi pendidikan dalam memilih metode pengajaran 

yang sesuai.  
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